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Graduate Program Open University 

Abstract: The purpose of the leamilllg process in schools is that all students can 
obtain a satisfactory learning outcombs. Some efforts to improve student learning 
outcomes is teachers' professional competence and motivation to learn. the 
purpose of this research are: 1) Analtzing the Effect of Professional Competence 
Teachers Against Student Results Aqcounting Department SMK Negeri I Jan1bi? 
2) Analyzing the Effect of Motiv~tion Against Student Results Accounting 
Department of Vocational High Sclhool I Jambi? 3) Analyzing the Effect of 
Teachers Professional Competence 'and Motivation Study Of Student Results 
Accounting Department of Vocatiornj1.l High School I Jambi? Research conducted 
at the Vocational High School (St'1K) School I Jambi. The population in this 
study were all students majoring iiii accounting as much as 423 people. The 
research sample of 50% of the to~al population of 85 people. The sampling 
technique is Proportionate Stratified Random Sampling. Data collection 
procedures using a questionnaire. Data were analyzed using simple linear 
regression equation and multiple Pearson correlation formula. The results showed 
1) There is a positive and signific~t Effect of the professional competence of 
student learning outcomes Accounti~g Department of Vocational High School I 
Jambi at 86.9%, 2) There is a significant positive Effect and motivation toward 
learning outcomes of students Vocaltional High School Accounting Department 
School I Jambi of 90.6%, 3) Th~re is a positive and significant Effect of 
professional competence and motiv~tion toward learning outcome£ of students 
majoring in Accounting Vocational ijigh School I Jambi by 94.4%. 

Keywords : Teacher Professiona,l Competency, Motivation and Learning 
Outcomes 
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Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Dan Motivasi Belajar Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Jurusan Akuntansi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 

I Kota Jambi 

Bupi Warman 
Budiwarmgnjambi({iigmail.com 

Program Pascasatjana Ufiiversitas Terbuka 

Abstrak : Tujuan proses pembelajaran disekolah adalah bahwa semua siswa 
dapat memperoleh hasil belajar yan$ memuaskan. Beberapa upaya meningkatkan 
hasil belajar siswa adalah kompet~nsi profesional guru dan motivasi belajar. 
tujuan penelitian ini adalah : I) Mepganalisis Pengaruh Kompetensi Profesional 
Guru Terhadap Hasil Belajar Sis~a Jurusan Akuntansi Menengah Kejuruan 
Negeri I Kota Jambi? 2) Menganali$is Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Jurusan Akuntansi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri I Kota 
Jambi ? 3) Menganalisis Pengaruh iKompetensi Profesional Guru Dan Motivasi 
Belajar Terhadap Hasil Belajar Si$wa Jurusan Akuntansi Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri I Kota Jambi ? Petnelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Negeri I Kota Jambi. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa jurusan akuntansi sebanyak 423 orang. sampel penelitian ini 
sebesar 50 % dari jumlah populasi berjumlah 85 Orang. Teknik pengambilan 
sampel adalah Proportionate Stratifi~d Random Sampling. Prosedur pengumpulan 
data menggunakan angket. Teknik analisis data menggunakan persamaan regresi 
linier sederhana dan berganda den~an rumus korelasi pearson. Hasil penelitian 
menunjukkan 1) Terdapat pengart1h yang positif dan signifikan kompetensi 
profesional hasil belajar siswa Juru$an Akuntansi Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri I Kota Jambi scbesar 86,9i %, 2) Terdapat pengaruh yang po~itif dan 
signifikan motivasi belajar terhad~p hasil belajar siswa Jurusan Akuntansi 
Sekolah Menengah Kejuruan Negerji I Kota Jambi sebesar 90,6 %, 3) Terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikatj kompetensi profesional dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar siswa Jurus~ Akuntansi Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri I Kota Jambi sebesar 94,4 %. 

Kata Kunci : Kompetensi Profesionpl Guru, Motivasi Bel ajar dan Hasil Bel ajar 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Pada awal berdirinya Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 

Kota Jambi bemama SMEA. Setelah terjadi beberapa kali perubahan sampai 

akhimya bemama SMK N 1 Kota Jambi sesuai dengan Akte Pendirian 

Sekolah No. 2144/B3/Kodj pada tanggal 25 Agustus 1958. Sekolah menengah 

kejuruan (SMK) Negeri 1 Kota Jambi terdiri dari 4 (empat) program keahlian 

yaitu tata niaga, akuntansi, administrasi perkantoran dan tekhnik komputer 

jaringan. Jumlah siswa pada jurusan akuntansi sebanyak 423 orang. 

B. HASIL PENELITIAN 

1. U ji Validitas 

a. Hasil Uji Validitas Kompetensi Profesional 

Hasil uji validitas kuesioner kompetensi profesional dapat 

dilihat pada table 4.1 di bawah ini : 

Tabel 4.1 
Hasil Uji Validitas kompetensi Profesional 

No rHitung r tabel Validitas 
Item 

1 0,661 0,213 Valid 
2 0,508 0,213 Valid 
3 0,479 0,213 Valid 
4 0,560 0,213 Valid 
5 0,559 0,213 Valid 
6 0,645 0,213 Valid 
7 0,524 0,213 Valid 

76 

42582.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



77 

8 0,450 0,213 Valid 
9 0,661 0,213 Valid 
10 0,508 0,213 Valid 
11 0,479 0,213 Valid 
12 0,560 0,213 Valid 
13 0,680 0,213 Valid 
14 0,541 0,213 Valid 
15 0,477 0,213 Valid 

Pada tabel 4.1 di atas, diketahui bahwa seluruh item kuesioner 

kompetensi profesional dinyatakan valid. Oleh karena itu, kuesioner 

ini dapat dijadikan sebagai alat pengumpul data yang baik. 

b. Hasil Uji Validitas Motivasi Belajar 

Hasil uji validitas kuesioner motivasi belajar dapat dilihat pada 

tabel 4.2 di bawah ini : 

Tabel 4.2 
Hasil Uji Validitas Motivasi Belajar 

No rmtung rtabel Validitas 
Item 

1 0,292 0,213 Valid 
2 0,294 0,213 Valid 
3 0,408 0,213 Valid 
4 0,530 0,213 Valid 
5 0,357 0,213 Valid 
6 0,431 0,213 Valid 
7 0,550 0,213 Valid 
8 0,534 0,213 Valid 
9 0,703 0,213 Valid 
10 0,675 0,213 Valid 
11 0,700 0,213 Valid 
12 0,634 0,213 Valid 
13 0,589 0,213 Valid 
14 0,545 0,213 Valid 
15 0,562 0,213 Valid 
16 0,620 0,213 Valid 
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17 0,394 0,213 Valid 
18 0,547 0,213 Valid 
19 0,502 0,213 Valid 
20 () 'i()1 

v ,_,...., ~ 0,213 Valid 
21 0,408 0,213 Valid 
22 0,530 0,213 Valid 
23 0,357 0,213 Valid 
24 0,431 0,213 Valid 
25 0,550 0,213 Valid 
26 0,534 0,213 Valid 
27 0,703 0,213 Valid 
28 0,675 0,213 Valid 
29 0,700 0,213 Valid 
30 0,634 0,213 Valid 
31 0,589 0,213 Valid 
32 0,444 0,213 Valid 
33 0,598 0,213 Valid 
34 0,431 0,213 Valid 
35 0,545 0,213 Valid 
36 0,562 0,213 Valid 
37 0,387 0,213 Valid 
38 0,484 0,213 Valid 
39 0,483 0,213 Valid 

Pada tabel 4.2 di atas, diketahui bahwa seluruh item pernyataan 

kuesioner motivasi belajar dinyatakan valid. Oleh karena itu, kuesioner 

penelitian ini dapat dikatakan baik sebagai alat pengumpul data. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui ketepatan suatu alat 

ukur. Reliabilitas kuesioner/angket menunjukkan apakah suatu 

kuesioner/angket cukup baik untuk dipergunakan sebagai alat 

pengumpulan data yang dapat dipercaya. Untuk melakukan uji reliabilitas 

ini digunakan program SPSS versi 19. Untuk mengetahui apakah data 
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tersebut reliabel atau tidak dengan cara membandingkan nilai alpha 

cronbach > ftabel· Hasil uji reliabilitas penelitiai.1 ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 
Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai r tabel Reliabiltas 
Alpha 

Kompetensi Profesional Guru 0,839 0,213 Reliabel 
Motivasi Belajar 0,932 0,213 Reliabel 

Pada tabel 4.3 di atas, diketahui bahwa kuesioner kompetensi 

profesional dinyatakan reliabel karena nilai alpha 0,839 > ftabel 0,213 

dengan taraf signifikansi 0,05. Kuesioner motivasi belajar dinyatakan 

reliabel karena nilai alpha 0,932 > frabel 0,213 dengan taraf signifikansi 

0,05. 

3. Uji Prasyarat 

Jika kuesioner penelitian telah dinyatakan valid dan reliabel, 

sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data tersebut dilakukan uji 

normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas dan uji linieritas bertujuan 

untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal dan linier. 

Adapun hasil uji normalitas dan uji linieritas sebagaiman dijelaskan 

berikut ini : 

a. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas variabel kompetensi profesional dan 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar dapat dilihat pada gambar I 

berikut ini : 
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Dari gambar 4.1 di atas, diketahui bahwa titik-titik yang 

menggambarkan data penelitian menyebar sekitar garis dan mengikuti 

garis diagonal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

kompetensj profesional, motivasi belajar dan prestasi mempunyai nilai 

residu yang berdistribusi normal. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempUJ.1yai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Adapun 

dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah apabila nilai 

probabilitas > 0,05, maka hubungan antara variabel X dengan Y adalah 

linear. Namun jika nilai probabilitas < 0,05, maka hubungan antara 

variabel X dengan Y adalah tidak linear. Hasil uji linieritas variabel 

penelitian ini sebagaimana dijelaskan berikut ini: 
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1) Hasil Uji Linieritas Kompetensi Profesional terhadap basil 

belajar 

Hasil uji linieritas kompetensi profesional terhadap hasil 

belajar dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini : 

Tabel 4.4 
Hasil Uji Linieritas Kompetensi Profesional terhadap Hasil 

Belajar 

ANOVATable 

Sum of Squares Of 
Hasil Belajar * Between (Combined) 6217,019 22 
KOmpetensi Groups Linearity 5983,166 1 
Profesional Deviation from Linearity 233,853 21 

Within Groups 665,875 62 
Total 6882,894 84 

ANOVATable 

Mean Square 
Hasil Belajar • Between Groups (Combined) 282,592 
KOmpetensi Linearity 5983,166 
Profesional Deviation from Linearity 11,136 

Within Groups 10,740 
Total 

ANOVATable 

F Sig. 

Hasil Bclajar * Between (Combined) 26,312 ,000 
KOmpetensi Groups Linearity 557,096 ,000 
Profesional Deviation from Linearity 1,037 ,436 

Within Groups 

Total 

Pada tabel 4.4 di atas, diketahui nilai Fhitung = 1,037 < Ftabel 

= 1,728 dan Probabilitas 0,436 > 0,05. Maka dapat disimpulkan 

hubungan variabel kompetensi profesional terhadap hasil belajar 

mempunyai hubungan yang linitr. 
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2) Hasil Uji Linieritas Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 

Adapun hasil uji linieritas motivasi belajar terhadap hasil 

belajar dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini : 

Tabel 4.5 
Hasil Uji Linieritas Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 

ANOVATable 
Sum of 
Sauares Of 

Hasil Belajar * Between (Combined) 6591,872 42 
Kompetensi Groups Linearity 6232,487 1 
Profesiona Deviation from Linearity 359,385 41 

Within Groups 291,022 42 
Total 6882,894 84 

ANOVATable 

Mean Square 

Hasil Belajar * Between (Combined) 156,949 
Kompetensi Groups Linearity 6232,487 
Profesiona Deviation from Linearity 8,765 

Within Groups 6,929 
Total 

ANOVATable 

F Sia. 
Hasil Belajar * Between (Combined) 22,651 ,000 
Kompetensi Groups Linearity 899,466 ,000 
Profesiona Deviation from Linearity 1,265 ,226 

Within Groups 

Total 

Pada tabel 4.5 di atas, diketahui nilai Fhitung = 1,265 < Ftabel = 

1,675. Nilai Probabilitas 0,226 > 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa antara variabel motivasi belajar terhadap hasil belajar 

mempunyai hubungan yang linier. 
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4. Pengujian Hipotesis 

Setelah data dinyatakan valid, reliabel, berdistribusi normal dan 

memiliki hubungan yang linier. Maka data tersebut dapat digunakan untuk 

melakukan pengujian hipotesis. Untuk menguji hipotesis digunakan 

persamaan linier sederhana dan persamaan linier berganda dengan uji T 

(parsial) dan uji F (simultan). Adapun penjelasan pengujian hipotesis 

penelitian ini sebagaimana dijelaskan berikut ini : 

a. Pengaruh Kompetensi Profesional terhadap Hasil Belajar Siswa 

Hipotesis pertama penelitian ini adalah "Terdapat pengaruh 

yang signifikan kompetensi profesional guru hasil belajar siswa 

jurusan akuntansi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri I Kota Jambi" 

Untuk menjawab hipotesis tersebut dilakukan analisis 

persamaan linier sederhana dan uji t. Adapun hasil perhitungan dan 

analisisnya dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini : 

Tabel 4.6 
Koefisien Korelasi dan uji signifikansi Kompetensi Prof esional 

terhadap Hasil Belajar Siswa 

Coefficients• 
Unstandardized Coefficients 

Model B Std. Error 

1 (Constant) 3,577 2,784 
Kompetensi Profesional 1,261 ,054 

Coefficients• 
Standardized 
Coefficients 

Model Beta T Sia. 

1 (Constant) 1,285 ,202 
Komoetensi Profesionaf ,932 23,494 ,000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
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Pada tabel 4.6 di atas, persamaan regresi kompetensi profesional 

gum terhadap hasil belajar yaitu Y = 3,577+ 1,261Xi. Nilai persamaan 

tersebut adalah positif, artinya terdapat pengaruh kompetensi 

profesional guru terhadap hasil belajar siswa jurusan akuntansi 

sekolah menengah kejuruan negeri I kota Jambi. 

Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh kompetensi 

profesional terhadap hasil belajar siswa, maka dilakukan analisis uji T. 

Pada tabel 4.6 di atas diketahui nilai thitung 23,494 > 1tabeI 1,989 dan 

nilai probabilitas thitung 0,000 < 0,05. Oleh karena itu dapat difahami 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi profesional 

terhadap basil belajar siswa. 

Selanjutnya, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

kompetensi profesional terhadap basil belajar, maka dilakukan analisis 

koefisien determinasi R Square (R2
). Hasil koefisien determinasi 

dapat dilihat pada tabel 4.7 di bawah ini : 

Tabel 4.7 
Koefisien Dcterminasi Kompetensi Profesional terhadap Hasil belajar 

Md IS o e b ummary· 

Adjusted R Std. Error of the 
Model R R Square Square Estimate 

1 ,9328 ,869 ,868 '3,292 
a. Predictors: (Constant), Kvmpetens1 Profes1onal 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Pada tabel 4.7 diatas diketahui besarnya R2 adalah 86,9. artinya 

pengaruh kompetensi profesional terhadap hasil belajar siswa sebesar 

86,9 % dengan kategori sangat tinggi. Sedangkan sisanya 13,1 % 
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dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain di luar model regresi 

da!am penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis pertama yaitu terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi 

profesional terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran produktif 

Akuntansi SMK Negeri I Kota Jambi di diterima. 

b. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 

Hipotesis kedua penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang 

signifikan motivasi belajar terbadap basil belajar siswa 3urusan 

akuntansi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri I Kota Jambi. 

Untuk menjawab hipotesis tersebut dilakukan analisis 

persamaan linier sederbana dan uji t. Adapun basil perhitungan dan 

analisisnya dapat dilibat pada tabel 4.8 berikut ini : 

Tabel 4.8 
Koefisien Korelasi Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa 

Coefficients• 
Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta T Sic:i. 

1 (Constant) ,098 2,442 ,040 ,968 
Motivasi Belajar ,510 ,018 ,952 28,202 ,000 

a. Dependent Variable: Hasll Belaiar 

Pada tabel 4.8 di atas, persamaan regresi motivasi belajar 

terbadap basil belajar yaitu Y = 0,098 + 0,51 OX2. Nilai persamaan 

tersebut adalah positif, artinya terdapat pengaruh motivasi belajar 
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terbadap basil belajar s1swa JUrusan akuntansi sekolab menengab 

kejuruan negeri ! kota Jambi. 

Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh kompetensi 

profesional terbadap basil belajar siswa, maka dilakukan analisis uji T. 

Pada tabel 4.8 di atas diketahui nilai thitung 28.201 > t1abel 1,989 dan 

nilai probabilitas thitung 0,000 < 0,05. Oleb karena itu dapat difahami 

bahwa terdapat pengarub yang signifikan motivasi belajar terbadap 

basil belajar siswa. 

Selanjutnya, untuk mengetahui seberapa besar pengarub 

motivasi belajar terbadap hasil belajar, maka dilakukan analisis 

koefisien determinasi R Square (R2
). Hasil koefisien determinasi dapat 

dilibat pada tabel 4.9 di bawah ini 

Tabel 4.9 
Koef'ISien Determinasi Motivasi Belajar terhadap Hasil belajar 

M IS ode ummary b 

Adjusted R Std. Error of the 
Model R R Square Square Estimate 

1 ,9528 ,906 ,904 2,799 

a. Predictors: (Constant), Mot1vas1 Belaiar 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Pada tabel 4.9 diatas diketahui besarnya R2 adalah 0,906. 

artinya pengarub motivasi belajar terbadap hasil belajar siswa sebesar 

90,6 % dengan kategori sangat tinggi. Sedangkan sisanya 9,4 % 

dipengarubi oleh variabel-variabel yang lain di luar model regresi 

dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis kedua yaitu terdapat pengaruh yang 
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signifikan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran produktif Akunta..nsi SMK Negeri I Kota Jambi di diterima. 

c. Pengaruh Kompetensi Profesional dan Motivasi Belajar terhadap 

Hasil Belajar 

Hipotesis yang ketiga dalam penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh yang signifikan kompetensi profesional guru dan Motivasi 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Jurusan Akuntansi Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri I Kota Jambi 

Untuk menjawab hipotesis tersebut dilakukan analisis 

persamaan linier berganda dan uji F. Adapun hasil perhitungan dan 

analisisnya dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini : 

Tabel 4.10 
Koefisien Korelasi Kompetensi Profesional dan Motivasi Belajar 

terhadap Hasil Belajar Siswa 

Coefficients• 
Unstandardized Coefficients 

Model B Std. Error 

1 (Constant) -2,486 1,919 

Kompetensi Profesional ,566 ,075 

MOtivasi Belaiar ,312 ,030 

Coefficients• 
Standardized 
Coefficients 

Model Beta T Sig. 

1 (Constant) -1,296 ,199 

Kompetensi Profesional ,418 7,537 ,000 

MOtivasi Belajar ,582 10,489 ,000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Pada tabel 4.10 di atas, persamaan regresi kompetensi 

profesional dan motivasi belajar terhadap hasil belajar yaitu Y = -2.486 
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+ 0,566X1 + 0,312X2. Nilai persamaan X1 dan X2 adalah positif, 

artinya terdapat pengaruh kompetensi profesional dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar siswa jurusan akuntansi sekolah menengah 

kejuruan negeri I kota Jambi. 

Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh kornpetensi 

profesional terhadap hasil belajar siswa, rnaka dilakukan analisis uji F. 

Pada tabel 4.11 di bawah ini: 

Tabel 4.11 
Uji Signifikansi Kompetensi Profesional dan Motivasi Belajar 

terhadap Basil Belajar Siswa 

ANO'JAD 

Model Sum of Souares Of Mean Souare F Siq. 

1 Regression 6498,674 2 3249,337 693,472 ,oooa 
Residual 384,220 82 4,686 

Total 6882,894 84 

a. Predictors: (Constant), MOtivasi Belajar, Kompetensi Profesional 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Pada tabel 4.11 di atas, diketahui nilai Fhitung 693,472 > 1tabel 

1,989 dan nilai probabilitas thitung 0,000 < 0,05. Oleh karena itu dapat 

difaharni bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

kornpetensi profesional dan rnotivasi belajar terhadap hasil belajar 

siswa. 

Selanjutnya, untuk rnengetahui seberapa b~sar pengaruh 

kornpetensi profesional dan motivasi belajar terhadap hasil belajar, 

rnaka dilakukan analisis koefisien determinasi R Square (R2
). Hasil 

koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.12 di bawah ini: 
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Tabel 4.12 
Koefisien Determinasi Motivasi Belajar terhadap Hasil belajar 

Model s ummary 0 

Std. Error of the 
Model R R Sauare Adiusted R Square Estimate 
1 ,972a ,944 ,943 2,165 
a. Predictors: (Constant), MOt1vas1 Bela1ar, Kompetens1 Profes1onal 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Pada tabel 4.12 diatas diketahui besarnya R2 adalah 0,944. 

artinya pengaruh kompetensi profesional motivasi belajar terhadap 

hasil belajar siswa sebesar 94,4 % dengan kategori sangat tinggi. 

Sedangkan sisanya 5,6 % dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain 

di luar model regresi dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis ketiga yaitu terdapat pengaruh yang positif signifikan 

kompetensi profesional dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran produktif Akuntansi SMK Negeri I Kota 

Jambi di diterima. 

Hasil pengujian hipotesis penelitian dapat dilihat pada gambar 

4.2 di bawah ini: 

Kompetensi Profesional 
(X1) 

Motivasi Belajar (X2) 

Gambar 4.2 Hasil Uji Hipotesis 

€=5,6 % 

Hasil Belajar (Y) 
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C. PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan penghitungan dan analisis terhadap hipotesis 

penelitian ini. Maka dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian tersebut. 

Adapun pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pengaruh Kompetensi Profesional terhadap Hasil Belajar 

Anni (2006:5) mengatakan bahwa hasil belajar merupakan 

pencapaian tujuan belajar dan produk dari proses belajar, berarti perubahan 

perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar 

tentang apa yang dipelajari pembelajar itu sendiri. 

Dimyati dan Mudjiono (2006:15) mengatakan bahwa hasil belajar 

adalah sesuatu hal yang dipandang dari dua segi yaitu segi siswa dan segi 

guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkatan perkembangan 

mental yang lebih dibandingkan sebelum melakukan aktivitas belajar. 

Tingkat perkembangan ini meliputi ranah kognitif, ranah efektif dan ranah 

psikomotorik. Sedangkan dari segi guru, hasil belajar merupakan 

terselesainya bahan pembelajaran yang telah disampaikan. 

Dari pengertian di atas, dapat difahami bahwa basil belajar siswa 

adalah perubahan pada diri seseorang yang meliputi aspek kognitif, afektif 

dan psikomotorik setelah mengikuti proses belajar mengajar. 

Dimyati dan Mudjiono (2006:200) mengatakan bahwa penilaian 

atau evaluasi hasil belajar adalah suatu proses untuk mengukur nilai 

belajar siswa melalui kegiatan penilaian dan pengukuran hasil belajar. 

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
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yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegatan pembelajaran 

kemudian ditandai dengan skala nilai berapa hurnf atau kata atau simbol. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 

tentang standar penilaian pendidikan menjelaskan bahwa penilaian 

pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 

tentang standar pendidikan nasional pasal 63 menjelaskan bahwa penilaian 

pendidikan padajenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri dari: 

a. Penilaian hasil belajar oleh pendidik 

b. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan 

c. Penilaian hasil belajar oleh pemerintah. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 

tentang standar penilaian pendidikan menjelaskan bahwa penilaian hasil 

belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan, bertujuan 

untuk memantau proses dan kemajuan belajar peserta didik serta untuk 

meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran. Penilaian oleh pendidik 

tersebut meliputi kegiatan berikut : 

a. Menginformasikan silabus mata pelajaran yang di dalamnya memuat 

rancangan dan kriteria penilaian pada awal semester. 

b. Mengembangkan indikator pencapaian KD dan memilih teknik 

penilaian yang sesuai pada saat menyusun silabus mata pelajaran. 
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c. Mengembangkan instrumen dan pedoman penilaian sesuai dengan 

bentuk dan teknik penilaian yang dipilih. 

d. Melaksanakan tes, pengamatan, penugasan, dan/atau bentuk lain yang 

diperlukan. 

e. Mengolah hasil penilaian untuk mengetahui kemajuan husil belajar 

dan kesulitan belajar peserta didik. 

f. Mengembalikan hasil pemeriksaan pekerjaan peserta didik disertai 

balikan/komentar yang mendidik. 

g. Memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan pembelajaran. 

h. Melaporkan hasil penilaian mata pelajaran pada setiap akhir semester 

kepada pimpinan satuan pendidikan dalam bent'Jk satu nilai prestasi 

belajar peserta didik disertai deskripsi singkat sebagai cerminan 

kompetensi utuh. 

I. Melaporkan hasil penilaian akhlak kepada guru Pendidikan Agama 

dan hasil p~nilaian kepribadian kepada guru Pendidikan 

Kewarganegaraan sebagai informasi untuk menentukan nilai akhir 

semester akhlak dan kepribadian peserta didik dengan kategori sangat 

baik, baik, atau kurang baik. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 

tentang standar penilaian pendidikan menjelaskan bahwa penilaian hasil 

belajar oleh satuan pendidikan dilakukan untuk menilai pencapaian 

kompetensi peserta didik pada semua mata pelajaran. Penilaian tersebut 

meliputi kegiatan berikut ini : 
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a. Menentukan KKM setiap mata pelajaran dengan memperhatikan 

karakteristik peserta didik, karakteristik mata pelajaran, dan kondisi 

satuan pendidikan melalui rapat dewan pendidik. 

b. mengkoordinasikan ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, 

dan ulangan kenaikan kelas. 

c. Menentukan kriteria kenaikan kelas bagi satuan pendidikan yang 

menggunakan sistem paket melalui rapat dewan pendidik. 

d. Menentukan kriteria program pembelajaran bagi satuan pendidikan 

yang menggunakan sistem kredit semester melalui rapat dewan 

pendidik. 

e. Menentukan nilai akhir kelompok mata pelajaran estetika dan 

kelompok mata pelajaran pendidikan jasmani, olah raga dan 

kesehatan melalui rapat dewan pendidik dengan mempertimbangkan 

hasil penilaian oleh pendidik. 

f. Menentukan nilai akhir kelompok mata pclajaran agama dan akhlak 

mulia dan kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan 

kepribadian dilakukan melalui rapat dewan pendidik dengan 

mempertimbangkan hasil penilaian oleh pendidik dan nilai hasil ujian 

sekolah/madrasah. 

g. Menyelenggarakan UJian sekolah/madrasah dan menentukan 

kelulusan peserta didik dari ujian sekolah/madrasah sesuai dengan 

POS Ujian Sekolah/Madrasah bagi satuan pendidikan penyelenggara 

UN. 
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h. Melaporkan hasil penilaian mata pelajaran untuk semua kelompok 

mata pelajaran pada setiap akhir semester kepada orang tua/wali 

peserta didik dalam bentuk buku laporan pendidikan. 

I. Melaporkan pencapaian hasil belajar tingkat satuan pendidikan 

kepada dinas pendidikan kabupaten/kota. 

J. Menentukan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan melalui 

rapat dewan pendidik sesuai dengan kriteria: 

I) menyelesaikan seluruh program pembelajaran. 

2) memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk 

seluruh mata pelajaran kelompok mata pelajaran agama dan 

akhlak mulia; kelompokmata pelajaran kewarganegaraan dan 

kepribadian; kelompok mata pelajaran estetika; dan kelompok 

mata pelajaranjasmani, olahraga, dan kesehatan. 

3) lulus ujian sekolah/madrasah. 

4) lulus UN. 

5) Menerbitkan Surat Keterangan Hasil Ujian Nasional (SKHUN) 

setiap peserta didik yang mengikuti Ujian Nasional bagi satuan 

pendidikan penyelenggara UN. 

6) Menerbitkan ijazah setiap peserta didik yang lulus dari satuan 

pendidikan bagi satuan pendidikan penyelenggara UN. 

Selanjutnya Feraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun 2007 tentang standar penilaian pendidikan menjelaskan bahwa 

penilaian pendidikan oleh pemerintah dilakukan dalam bentuk UN yang 
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bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional 

pada mata pelajaran tertentu dalam kelompok mata pelajaran ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Berdasarkan hasil observasi kondisi hasil belajar siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri I Kota Jambi Jurusan Akuntansi Semester I 

tahun 2014 masih tergolong rendah dan belum memuaskan. Hal ini dapat 

diketahui dari masih banyaknya siswa yang remedial. Oleh karena itu 

perlu dilakukan upaya dalam meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

perbaikan faktor-faktor yang mempengaruhi. 

Munadi dalam Rusman (2012:124) mengatakan bahwa faktor

faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain : 

a. Faktor Internal 

1) Faktor Fisio/ogis 

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang 

prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan 

cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi 

peserta didik dalam menerima materi pelajaran. 

2) Faktor Psiko/ogis 

Setiap indivudu dalam hal ini peserta didik pada dasarnya 

memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini 

turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis 

meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, 

kognitif dan daya nalar peserta didik. 
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b. Faktor Eksternal 

1 ) F aktor Lingkungan 

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. 

Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan 

sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan lain

lain. Belajar pada tengah hari di ruangan yang kurang akan 

sirkulasi udara akan sangat berpengaruh dan akan sangat berbeda 

pada pembelajaran pada pagi hari yang kondisinya masih segar 

dan dengan ruangan yang cukup untuk bernafas lega. 

2) Faktor Instrumental 

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan 

dan penggunaEnya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 

diharapkan. faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai 

sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang direncanakan. 

Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana prasarana 

dan guru. 

Berdasarkan teori di atas diketahui salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar seseorang adalah adalah faktor instrumental, 

salah satunya yaitu guru. Guru merupakan salah satu unsur penting yang 

bisa mempengaruhi hasil belajar siswa. Dalam menjalankan tugas 

keprofesionalannya, seorang guru harus memiliki kompetensi. Saiah satu 

kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah kompetensi 

profesional. 
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan diketahui 

bahwa persamaan regresi kornpetensi profesional guru terhadap hasil 

belajar yaitu Y = 3,577+ 1,261X1. Nilai persamaan tersebut adalah positif, 

artinya terdapat pengaruh yang positif kornpetensi profesional guru 

terhadap hasil belajar siswa jurusan akuntansi sekolah rnenengah lcejuruan 

negeri I kota Iambi. Selanjutnya untuk rnengetahui tingkat signifikansinya, 

dilakukan uji T, nilai thitung 23,494 > ttabel 1,989 dan nilai probabilitas thitung 

0,000 < 0,05. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan kornpetensi 

profesional guru terhadap hasil belajar siswa jurusan akuntansi sekolah 

me11engah kejuruan negeri I kota Jambi. Untuk rnengetahui seberapa besar 

pengaruh X terhadap Y, rnaka dilakukan uji koefisien detenninasi, pada uji 

koefisien determiniasi diketahui nilai R2 adalah 86,9. Oleh karena itu, dari 

hasil perhitungan dan analisis tersebut, dapat dapat dijelaskan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kornpetensi profesional guru 

terhadap hasil belajar siswa jurusan akuntansi sekolah rnenengah kejuruan 

negeri I kota Jarnbi sebesar 86,9 %. 

Hasil penelitian di atas sejalat! dengan penelitian Rifka Anggreani 

Sumerar (2014) tentang pengaruh kornpetensi profesional guru terhadap 

hasil belajar siswa pada rnata pelajaran ekonorni di SMA Katolik Rex 

Mundi Manado. Adapun rnetode penelitian ini rnenggunakan rnetode 

penelitian korelasional. Dirnana lokasi penelitian dilakukan di SMA 

Katolik Rex Mundi Manado. Dalam penelitian ini yang rnenjadi objek 

penelitian adalah siswa kelas X, XI IPS, XII IPS yang jumlah 
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keseluruhannya adalah 4 70 orang. Penarikan sampel menggunakan teknik 

Proporsif random sampling. Jadi Jumlah siswa yang menjadi sampel 

penelitian berjurnlah 40 orang dari kelas XI IPS 2. Berdasarkan uji data 

dengan menggunakan Regresi Linier Sederhana persamaan regeresi yang 

diperoleh adalah Y = 24,8 + 1,02. Persamaan ini menjelaskan bahwa jika 

dalam hal ini pengaruh kompentensi guru terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi meningkat dengan rata-rata 1,02 dan analisis yang 

menggunakan korelasi produk moment menunjukkan nilai r = 0,56dan r2 = 

0,31 atau 31 %, Dari data tersebut dapat menjelaskan bahwa kompetansi 

profesional guru sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Mulyasa (2008:26) mengatakan bahwa kompetensi merupakan 

komponen utama dari standar profesi di samping kode etik sebagai 

regulasi perilaku profesi yang ditetapkan dalam prosedur dan sistem 

pengawasan tertentu kompetensi diartikan dan dimaknai sebagai perangkat 

perilaku efektif yang terkait dalam eksplorasi dan investigasi, menganalisis 

dan memikirkan, serta memberikan perhatian dan tujuan tertentu secara 

efektif dan efisien. 

Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 menjelaskan bahwa guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevah.:.asi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah. 
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 

tentang standar kualifikasi a.."l(ademik dan kompetensi guru merJelaska.'1 

bahwa guru pada SMK/MAK* atau bentuk lain yang sederajat, harus 

memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D

IV) atau sarjana (S 1) program studi yang sesuai dengan mata pelajaran 

yang diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi yang 

terakreditasi. 

Adapun indikator kompetensi profesional mengacu pada Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar 

kualifikasi akademik dan kompetensi guru menjelaskan bahwa ada 5 

indikator inti dari kompetensi profesional guru, yaitu : 

a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang diampu. 

b. Menguascai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 

c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 

d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif. 

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengemba.1gkan diri. 
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2. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan belajar dan produk dari 

proses belajar, berarti perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar 

setelah mengalami aktivitas belajar tentang apa yang dipelajari pembelajar 

itu sendiri. (Anni, 2006:5) 

Dimyati dan Mudjiono (2006: 15) mengatakan bahwa hasil belajar 

adalah sesuatu hal yang dipandang dari dua segi yaitu segi siswa dan segi 

guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkatan perkembangan 

mental yang lebih dibandingkan sebelum melakukan aktivitas belajar. 

Tingkat perkembangan ini meliputi ranah kognitif, ranah efektif dan ranah 

psikomotorik. Sedangkan dari segi guru, hasil belajar merupakan 

terselesainya bahan pembelajaran yang telah disampaikan. 

Dari pengertian di atas, dapat difahami bahwa hasil belajar siswa 

adalah perubahan pada diri seseorang yang meliputi aspek kognitif, afektif 

dan psikomotorik setelah mengikuti proses belajar mengajar. 

Dimyati dan Mudjiono (2006:200) mengatakan bahwa penilaian 

atau evaluasi hasil belajar adalah suatu proses untuk mengukur nilai 

belajar siswa melalui kegiatan penilaian dan pengukuran hasil belajar. 

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegatan pembelajaran 

kemudian ditandai dengan skala nilai berapa huruf atau kata atau simbol. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 

tentang standar penilaian pendidikan menjelaskan bahwa penilaian 
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pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 

tentang standar pendidikan nasional pasal 63 menjelaskan bahwa penilaian 

pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri dari : 

a. Penilaian hasil belajar oleh pendidik 

b. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan 

c. Penilaian hasil belajar oleh pemerintah. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 

tentang standar penilaian pendidikan menjelaskan bahwa penilaian hasil 

belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan, bertujuan untuk 

memantau proses dan kemajuan belajar peserta didik serta untuk 

meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran. Penilaian oleh pendidik 

tersebut meliputi kegiatan berikut : 

a. Menginformasikan silabus mata pelajaran yang di dalamnya memuat 

rancangan dan kriteria penilaian pada awal semester. 

b. Mengembangkan indikator pencapaian KD dan memilih teknik 

penilaian yang sesuai pada saat menyusun silabus mata pelajaran. 

c. Mengembangkan instrumen dan pedoman penilaian sesuai dengan 

bentuk dan teknik penilaian yang dipilih. 

d. Melaksanakan tes, pengamatan, penugasan, dan/atau bentuk lain yang 

diperlukan. 
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e. Mengolah hasil penilaian untuk mengetahui kemajuan hasil belajar dan 

kesulitan belajar peserta didik. 

f. Mengembalikan hasil pemeriksaan pekerjaan peserta didik disertai 

balikan/komentar yang mendidik. 

g. Memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan pembelajaran. 

h. Melaporkan hasil penilaian mata pelajaran pada setiap akhir semester 

kepada pimpinan satuan pendidikan dalam bentuk satu nilai prestasi 

belajar peserta didik disertai deskripsi singkat sebagai cerminan 

kompetensi utuh. 

1. Melaporkan hasil penilaian akhlak kepada guru Pendidikan Agama dan 

hasil penilaian kepribadian kepada guru Pendidikan Kewarganegaraan 

sebagai inf ormasi untuk menentukan nilai akhir semester akhlak dan 

kepribadian peserta didik dengan kategori sangat baik, baik, atau 

kurang baik. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 

tentang standar penilaian pendidikan menjelaskan bahwa penilaian hasil 

belajar oleh satuan pendidikan dilakukan untuk menilai pencapaian 

kompetensi peserta didik pada semua mata pelajaran. Penilaian tersebut 

meliputi kegiatan berikut ini : 

a. Menentukan KKM setiap mata pelajaran dengan memperhatikan 

karakteristik peserta didik, karakteristik mata pelajaran, dan kondisi 

satuan pendidikan melalui rapat dewan pendidik. 
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b. mengkoordinasikan ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, 

dan ulangan kenaikan kelas. 

c. Menentukan kriteria kenaikan kelas bagi satuan pendidikan yang 

menggunakan sistem paket melalui rapat dewan pendidik. 

d. Menentukan kriteria program pembelajaran bagi satuan pendidikan 

yang menggunakan sistem kredit semester melalui rapat dewan 

pendidik. 

e. Menentukan nilai akhir kelompok mata pelajaran estetika dan 

kelompok mata pelajaran pendidikan jasmani, olah raga dan kesehatan 

melalui rapat dewan pendidik dengan mempertimbangkan hasil 

penilaian oleh pendidik. 

f. Menentukan nilai akhir kelompok mata pelajaran agama dan akhlak 

mulia dan kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian 

dilakukan melalui rapat dewan pendidik dengan mempertimbangkan 

hasil penilaia..1 oleh pendidik dan nilai hasil ujian sekoiah/madrasah. 

g. Menyelenggarakan ujian sekolah/madrasah dan menentukan kelulusan 

peserta didik dari ujian sekolah/madrasah sesuai dengan POS Ujian 

Sekolah/Madrasah bagi satuan pendidikan penyelenggara UN. 

h. Melaporkan hasil penilaian mata pelajaran untuk semua kelompok mata 

pelajaran pada setir!.p akhir semester kepada orang tua/wali peserta 

didik dalam bentuk buku laporan pendidikan. 

i. Melaporkan pencapaian basil belajar tingkat satuan pendidikan kepada 

dinas pendidikan kabupaten/kota. 

42582.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



105 

J. Menentukan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan melalui 

rapat dewan pendidik sesuai dengan kriteria: 

1) menyelesaikan seluruh program pembelajaran. 

2) memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh 

mata pelajaran kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia; 

kelompokmata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian; 

kelompok mata pelajaran estetika; dan kelompok mata pelajaran 

jasmani, olahraga, dan kesehatan. 

3) lulus ujian sekolah/madrasah. 

4) lulus UN. 

k. Menerbitkan Surat Keterangan Hasil Ujian Nasional (SKHUN) setiap 

peserta didik yang mengikuti Ujian Nasional bagi satuan pendidikan 

penyelenggara UN. 

1. Menerbitkan ijazah setiap peserta didik yang lulus dari satuan 

pendidikan bagi satuan pendidikan penyelenggara UN. 

Selanjutnya Peraturan Menteri Pendidikan. Nasional Nomor 20 

Tahun 2007 tentang standar penilaian pendidikan menjelaskan bahwa 

penilaian pendidikan oleh pemerintah dilakukan dalam bentuk UN yang 

bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional 

pada mata pelajaran tertentu dalam kelompok mata pelajaran ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Berdasarkan hasil observasi kondisi hasil belajar siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri I Kota Jambi Jurusan Akuntansi Semester I 
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tahun 2014 masih tergolong rendah dan belum memuaskan. Hal ini dapat 

diketahui dari masih banyaknya siswa yang remedial. Oleh karena itu 

perlu dilakukan upaya dalam meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

perbaikan faktor-faktor yang mempengaruhi. 

Munadi dalam Rusman (2012:124) mengatakan bahwa faktor

faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain : 

a. Faktor Internal 

1) Faktor Fisiologis 

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang 

prima, tidak dalam keadaan ldah dan capek, tidak dalam keadaan 

cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi 

peserta didik dalam menerima materi pelajaran. 

2) Faktor Psikologis 

Setiap indivudu dalam hal ini peserta didik pada dasarnya 

memiliki kondisi psikologis yang berbt:da-beda, tentunya hal ini 

turut mempengaruhi hasil belajarnyn. Beberapa faktor psikologis 

meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, motiva-;i, 

kognitif dan daya nalar peserta didik. 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. 

Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan 

sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan lain-
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lain. Belajar pada tengab bari di ruangan yang kurang akan 

sirkulasi udara akan sangat berpengaruh dan akan sangat berbeda 

pada pembelajaran pada pagi bari yang kondisinya masih segar 

dan dengan ruangan yang cukup untuk bemafas lega. 

2) Faktor Instrumental 

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan 

dan penggunaannya dirancang sesuai dengan basil belajar yang 

dibarapkan. Faktor-faktor ini dibarapkan dapat berfungsi sebagai 

sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang direncanakan. 

Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana prasarana 

dan guru. 

Berdasarkan basil perhitungan yang telah dilakukan diketahui 

bahwa persamaan regresi motivasi belajar terbadap basil belajar yaitu Y = 

0,098 + 0,51 OX2. Nilai persamaan tersebut adalah positif, artinya terdapat 

pengaruh yang positif motivasi belajar ternadap basil belajar siswa jurusan 

akuntansi sekolah menengah kejuruan aegeri I kota Jambi. Selanjutnya 

untuk mengetahui tingkat signifikansinya, dilakukan uji T, nilzi thitung 

28.201 > ttabeI 1,989 dan nilai probabilitas thitung 0,000 < 0,05. Artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terbadap basil belajar 

siswa ju.'Usan akuntansi sekolah menengab kejuruan negeri I kota Jambi. 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh X terbadap Y, maka dilakukan 

uji koefisien determinasi, pada uji koefisien determiniasi diketahui nilai R2 

adalah 0,906. Oleh karena itu, dari hasil perhitungan dan analisis tersebut, 
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dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar siswa jurusan akuntansi 

sekolah menengah kejuruan negeri I kota Iambi sebesar 90,6 %. 

Hasil penelitian di atas sejalan dengan penelitain Arisar Wandi, 

Wince Hendri, Gusmawati (2012) tentang pengaruh motivasi belajar 

terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA Kartika 1-5 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan populasi sebanyak 

5 kelas, sedangkan sampel dalam penelitian adalah 20% dari jumlah siswa 

pada masing-masing kelas dengan teknik simple random sampling. 

Instrumen yang digunakan berupa angket motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik (faktor keluarga). Dari uji keberartian koefisien regresi 

didapatkan nilai thitung > ttabel, untuk kedua variabel bebasnya. Deng<m 

demikian, hipotesis yang peneliti kemukakan diterima. Hasil penelitian 

menunjukaan adanya pengaruh (a= 0,05) motivasi belajar dengan hasil 

belajar siswa kelas XI SMA Kartika 1-5 P~_dang. Tingkat kebernrtian 

pengaruh motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas XI SMA 

Kartika 1-5 Padang sebesar 40,86%. 

Uno (2007:157) mengatakan bahwa motivasi belajar adalah 

dorongan yang menjadi penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan 

ses'.latu dan mencapai suatu tujuan yaitu untuk mencapai prestasi belajar. 

Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat difahami bahwa motivasi 

belajar adalah suatu dorongan yang timbul dari dalam maupun luar diri 
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seseorang untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman, 

keterampilan dan merubah perilakunya. 

Berdasarkan perhitungan Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil 

belajar siswa Jurusan Akuntasi Sekolah Menengah Kejuruan Kota Jambi 

sebesar 90,6 % dengan kategori sangat tinggi. 

Fillmore H. Stanford dalam Mangkunegara (2008:93) menyatakan 

bahwa "Motivation as an energizing conditionof the organism that serves 

to direct that organism toward the goal of a certain class" (Motivasi 

sebagai suatu kondisi yang menggerakan manusia ke arah suatu tujuan 

tertentu). 

Gitosudarmo dalam Sutrisno (2009:115) mengatakan bahwa 

motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan 

suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan pula 

sebagai faktor pendorong perilaku seseorang. Setiap aktivitas yang 

dilakukan oleh seseorang pasti inemiliki suatu faktor yang mendorong 

aktivitas tersebut. 

Uno (2007:22) mengatakan bahwa belajar adalah proses perubahan 

perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan interaksi antara individu dan 

lingkungannya yang dilakukan secara formal, informal dan nonformal. 

Uno (2007:157) mengatakan bahwa motivasi belajar adalah 

dorongan yang menjadi penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan 

sesuatu dan mencapai suatu tujuan yaitu untuk mencapai prestasi belajar. 

Uno (2007:23) bahwa hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal 
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dan ekstemal pada siswa-siswa yang belajar untuk mengadakan perubahan 

tingkah laku. 

Berdasarkan pengertian tersebut diatas, maka dapat difahami bahwa 

motivasi belajar adalah suatu dorongan yang timbul dari dalam maupun 

luar diri seseorang untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman, 

keterampilan dan merubah perilakunya. 

Dalam proses belajar mengajar, faktor motivasi memiliki peranan 

yang sangat penting untuk mencapai keberhasilan belajar. Sardiman dalam 

Khadijah (2014: 156) menyatakan bahwa motivasi merupakan keseluruhan 

daya penggerak c!alam diri individu yang menimbulkan kegiatan belajar, 

yang menjamin kclangsungan kegiatan be!ajar, dan yang memberikan arah 

pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki akan tercapai. 

Agar peran motivasi menjadi lebih optimal, maka prinsip-prinsip 

motivasi dalam aktivitas belajar harus dijalankan. Khadijah (2014:157) 

mengatakan bahwa prinsip-prinsip motivasi belajar sebagai berikut: 

a. Motivasi sebagai penggerak yang mendorong aktivitas belajar 

b. Motivasi instrinsik lebih utama daripada motivasi ekstensik 

c. Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman 

d. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan belajar 

e. Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar 

f. Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar. 

Guru sebagai seorang pendidik harus mampu menumbuhkan 

motivasi belajar siswanya agar tercapai hasil belajar sesuai dengan tujuan 
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yang ingin dicapai. Sardiman dalam Khadijah (20014:157) mengatakan 

bahwa ada beberapa teknik yang harus dilakukan oleh seorang guru untuk 

memotivasi para siswa yaitu melalui memberi angka, hadiah, 

saingan/kompetisi, ego-involvement, memberi ulangan, mengetahui hasil, 

pujian, hukuman, hasrat untuk belajar,minat, tujuan yang diakui. 

Sardiman A.M (2006:83) mengatakan bahwa ciri-ciri motivasi 

yang ada pada diri seseorang adalah: 

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu 

yang lama, tidak pemah berhenti sebelum selesai). 

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak 

memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin 

(tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya). 

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk 

orang dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, politik, 

ekonomi, keadifan, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap 

setiap tindak criminal, amoral dan sebagainya). 

d. Lebih senang bekerja mandiri. 

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 

sesuatu) 

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal 
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Sardiman (2008:68) mengatakan bahwa terdapat dua jenis motivasi 

belajar, yaitu : 

a. Motivasi Instrinsik 

Motivasi instrinsik adalah motivasi yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu ada perangsa dari luar, karena dalam diri 

setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

b. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik merupakan motif yang aktif dan berfungsi 

karena adanya dorongan atau rangsangan dari luar. Tujuan yang 

dii..J.ginkan dari tingkah laku yang digerakkan oleh motivasi ekstrinsik 

terletak di luar tingkah laku tersebut. 

Uno (2009:23) menyatakan bahwa motivasi belajar dapat 

timbul karena faktor intrinsik dan ekstrinsik. 

a. Faktor intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan 

kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. 

b. Faktor ekstrinsik adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar 

yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. 

Sardiman (2011 :85) menyatakan bahwa fungsi motivasi 

adalah: 

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 

motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 

motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
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b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak 

dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 

tersebut. Seorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan 

dapat lulus, tentu akan mellakukan kegiatan beljar dan tidak akan 

menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau membaca komik, 

sebab tidak serasi dengan tujuan. 

Sardiman (2011 : 97) menyatakan bahwa ada beberapa bentuk dan 

cara untuk menumbuhkann motivasi dalam kegiatan belajar mengajar 

disekolah, antara lain: 

a. Memberi angka 

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan 

belajarnya. Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk mencapai 

angka/nilai yang baik. Sehingga siswa biasanya yang dikejar 

adalahnilai ulangan atau nilai-Nilai pada raport angkanya baik-baik. 

Angka-angka yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi yang 

sangat kuat. Tetapi juga, bahakan banyak siswa bekerja atau belajar 

hanya ingin mengejar pokoknya naik kelas saja. Ini menujukkan 

motivasi yang dimilikinya kurang berbobot bila dibandingkan dengan 

siswa-siswa yang menginginkan angka baik. Namun demikian semua 
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itu harus diingat oleh guru bahwa pencapaian angka-angka seperti itu 

belum merupakan hasil belajar yang sejati, hasil belajar yang 

bermakna. Oleh karena itu, langkah selanjutnya yang ditempuh oleh 

guru adalah bagaimana cara memberikan angka-angka dapat 

dikaitkan dengan value yang terkandung di dalam setiap pengetahuan 

yang diajarkan kepada para siswa sehingga tidak sekadar konitif saja 

tetapi juga keterampilan dan afeksinya. 

b. Hadiah 

Hadiah dpat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah 

selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin 

tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak 

berbakat untuk sesuatu pekerjaan tersebut. Sebagai contoh hadiah 

yang diberikan untuk gambar yang terbaik mungkin tidak akan 

menarik bagi seseorang yang tidak memiliki bakat menggambar. 

c. Saingan I kompetisi 

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat 

motivasi untuk menclorong belajar siswa. Persaingan, baik 

persamgan individual maupun persamgan kelompok dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Memang unsur persaingan ini 

banyak dimanfaatkan di dalam dunia industri atau perdagangan, 

tetapi juga sangat baik digunakan untuk meningkatka.'1 kegiatan 

belajar siswa. 
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d. Ego-involvement 

Menumbuhkan kesadaran kepada s1swa agar merasakan 

penting nya tugas dan menerimaannya sebgai tantangan sehingga 

bekerja keras dengan mempertaruhkan haarga diri, adaah sebagai 

slah satu bentuk motivasi yang cukup pentiag. Seseorang akan 

berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik 

denga menjaga harga dirinya.penyelesaian tugas dengan baik adalah 

simbol kebanggaan dan harga diri, begitu juga untuk siswa si subjek 

belajar. Para siswa akan belajar dengan keras bisa jadi karena harga 

dirinya. 

e. Memberi ulangan 

Para siswa akan menj~di giat belajar kalau mengetahui akan 

ada ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan 

sarana motivasi. Tetapi yang harus diingat oleh guru, adalah jangan 

terlalu sering (misalnya tiap hari) karena bisa membosankan dan 

bersifat rutinitas. Dalam hal ini guru harus juga terbuka, maksudnya 

kalau akan ulangan !iarus diberitahukan kepada siswanya. 

f. Mengetahui hasil 

Dengan mengetahui hasil pekerj aan, apalagi kalau tahu 

terjadi kemajuan, akan terdorong siswa untuuk lebih giat belajar. 

Semakin mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat maka 

akan ada motivasi dalam diri siswa untuk terus belajar, dengan suatu 

harapan hasilnya terus menungkat. 
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g. Pujian 

Apabila ada s1swa yang sukses yang berhasil 

menyekesaikan tugas dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini 

adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan 

motivasi yang baik. Oleh karena itu, supeya pujian ini merupakan 

motivasi, pemberiannya harus tepat. Dengan pujian yang tepat akan 

memupuk suasana yang menyenangkan dan mempertingi gairah 

belajar serta sekaligus akan membangkitkan harga diri. 

h. Hukuman 

Hukuman sebagai reinforcement yang negative tetapi kalau 

diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh 

karena itu guru harm~ memahami prinsip-prinsip pemberian 

hukuman. 

1. Hasrat untuk belajar 

Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kest:njangan, ada 

maksud untuk belajar. Hal ini akan lebbihh baik bila dibandingkan 

segala sesuatu kegiatan yang tanpa maksud. Hasrat untuk belajar 

berarti pada diri anak didik itu memang ada motivasi untuk belajar, 

sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik. 

j. Minat 

Di depan sudah diuraikan bahwa soal motivasi sangat erat 

hubungannya dengan unsur minat. Motivasi muncul karena ada 

kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah kalau minat 
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merupakan alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu akan 

berjalan lancar kalau disertai dengan minat. Mengenai minat m1 

antara lain dapat dibangkitkan dengan cara-cara sebagai berikut: 

a) Membangkitkan adanya suatu kebutuhan 

b) Menghubungkan dengan persoalar.. pengalarnan yang larnpau 

c) Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik 

d) Menggunakan berbagai macarn bentuk mengajar 

k. Tujuan yang diakui 

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, 

akan merupakan alat motivasi yang snagat penting. Sebab dengan 

memaharni tujuan yang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna 

dan menguntu..1gkan, maka akan timbul gairah untuk terus belajar. 

Untuk mengukur motivasi belajar sesesorang siswa, diperlukan 

indikator sebagai alat ukurnya. Uno (2007:23) mengataka..11 bahwa 

indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

a. Adanya hasrat dan keinginan belajar 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalarn belajar 

c. Adanya harapan akan cita-cita masa depa.11 

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalarn belajar 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
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3. Pengarub Kompetensi Profesional dan Motivasi Belajar terbadap 

Hasil Belajar 

Anni (2006:5) mengatakan bahwa hasil belajar merupakan 

pencapaian tujuan belajar dan produk dari proses belajar, berarti 

perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami 

aktivitas belajar tentang apa yang dipelajari pembelajar itu sendiri. 

Dimyati dan Mudjiono (2006:15) mengatakan bahwa hasil belajar 

adalah sesuatu hal yang dipandang dari dua segi yaitu segi siswa dan segi 

guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkatan perkembangan 

mental yang lebih dibandingkan sebelum melakukan aktivitas belajar. 

Tingkat perkembangan ini meliputi ranah kognitif, ranah efektif dan 

ranah psikomotorik Sedangkan dari segi guru, hasil belajar merupakan 

terseiesainya bahan pembelajaran yang telah disampaikan. 

Dari pengertian di atas, dapat difahami bahwa hasil belajar siswa 

adalah perubahe.n pada diri seseorang yang meliputi aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik setelah mengikuti proses belajar mengajar. 

Untuk mengetahui hasil belajar siswa, perlu dilakukan penilaian 

atau evaluasi terhadap hasil belajamya. Dimyati dan Mudjiono 

(2006:200) mengatakan bahwa penilaiai.1 atau evaluasi hasil belajar 

adalah suatu proses untuk mengukur nilai belajar siswa melalui kegiatan 

penilaian dan pengukuran hasil belajar. Evaluasi hasil belajar dilakukan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah 
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mengikuti suatu kegatan pembelajaran kemudian ditandai dengan skala 

nilai berapa huruf atau kata atau simbol. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 

tentang standar penilaian pendidikan menjelaskan bahwa penilaian 

pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik. 

Penilaian terhadap hasil belajar siswa dilakukan oleh beberapa 

pihak yang membutuhkannya. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2007 tentang standar pendidikan nasional pasal 63 

menjelaskan bahwa penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar 

dan menengah terdiri dari : 

a. Penilaian basil belajar oleh pendidik 

b. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan 

c. Penilaian hasil belajar oleh pemerintah. 

Pendidik melakukan penilaian terhadap s1swa agar mengetahui 

kemajuan belajar peserta didik. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2007 tentang standar penilaian pendidikan menjelaskan 

bahwa penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara 

berkesinarnbungan, bertujuan untuk memantau proses dan kemajuan 

belajar peserta didik serta untuk meningkatkan efektivitas kegiatan 

pembelajaran. Penilaian oleh pendidik tersebut meliputi kegiatan berikut: 

a. Menginformasikan silabus mata pelajaran yang di dalamnya memuat 

rancangan dan kriteria penilaian pada awal semester. 
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b. Mengembangkan indikator pencapaian KD dan memilib teknik 

penilaian yang sesuai pada saat menyusun silabus mata pelajaran. 

c. Mengembangkan instrumen dan pedoman penilaian sesuai dengan 

bentuk dan teknik penilaian yang dipilib. 

d. Melaksanakan tes, pengamatan, penugasan, dan/atau bentuk lain yang 

diperlukan. 

e. Mengolab basil penilaian untuk mengetahui kemajuan basil belajar 

dan kesulitan belajar peserta didik. 

f. Mengembalikan basil pemeriksaan pekerjaan peserta didik disertai 

balikan/komentar yang mendidik. 

g. Memanfaatkan basil penilaian untuk perbaikan pembelajaran. 

b. Melaporkan basil penilaian mata pelajaran pada setiap akhir semester 

kepada pimpinan satuan pendidikan dalam bentuk satu nilai prestasi 

belajar peserta didik disertai deskripsi singkat sebagai cerminan 

kompetensi utuh. 

i. Melaporkan basil penilaian akhlak kepada guru Pendidikan Agama 

dan basil penilaian kepribadian kepada guru Pendidikan 

Kewarganegaraan sebagai informasi untuk menentukan nilai akhir 

semester akhlak dan kepribadian peserta didik dengan kategori sangat 

baik, baik, atau kurang baik. 

Selanjutnya penilaian yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk 

mengetahui pencapaian konipetensi peserta didik pada setiap mata 

pelajaran yang telah diikuti. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
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Nomor 20 Tahun 2007 tentang standar penilaian pendidikan menjelaskan 

bahwa penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dilakukan untuk 

menilai pencapaian kompetensi peserta didik pada semua mata pelajaran. 

Penilaian tersebut meliputi kegiatan berikut ini : 

a. Menentukan KKM setiap mata pelajaran dengan memperhatikan 

karakteristik peserta didik, karakteristik mata pelajaran, dan kondisi 

satuan pendidikan melalui rapat dewan pendidik. 

b. mengkoordinasikan ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, 

dan ulangan kenaikan kelas. 

c. Menentukan kriteria kenaikan kelas bagi satuan pendidikan yang 

menggunakan sistem paket melalui rapat dewan pendidik. 

d. Menentukan kriteria program pembelajaran bagi satuan pendidikan 

yang menggunakan sistem kredit semester melalui raps.t dewan 

pendidik. 

e. Menentukan nilai akhir kelompok mata pelajaran estetika dan 

kelompok mata pelajaran pendidikan jasmani, olah raga dan 

kesehatan melalui rapat dewan pendidik dengan mempertimbangkan 

hasil penilaian oleh peudidik. 

f. Menentukan nilai akhir kelompok mata pelajaran agama dan akhlak 

mulia dan kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan 

kepribadian dilakukan melalui rapat dewan pendidik dengan 

mempertimbangkan hasil penilaian oleh pendidik dan nilai hasil ujian 

sekolah/madrasah. 
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g. Menyelenggarakan UJian sekolah/madrasah dan menentukan 

kelulusan peserta didik dari ujian sekolah/madrasah sesuai dengan 

POS Ujian Sekolah/Madrasah bagi satuan pendidikan penyelenggara 

UN. 

h. Melaporkan hasil penilaian mata pelajaran untuk semua kelompok 

mata pelajaran pada setiap akhir semester kepada orang tua/wali 

peserta didik dalam bentuk buku laporan pendidikan. 

1. Melaporkan pencapaian hasil belajar tingkat satuan pendidikan 

kepada dinas pendidikan kabupaten/kota. 

J. Menentukan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan melalui 

rapat dewan pendidik sesuai dengan kriteria: 

a) menyelesaikan seluruh program pembelajaran. 

b) memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk 

seluruh mata pelajaran kelompok mata pelajaran agama dan 

akhlak mulia; kelompokmata pelajaran kewarganegaraan dan 

kepribadian; kelompok mata pelajaran estetika; dan kelompok 

mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan. 

c) lulus ujian sekolah/madrasah. 

d) lulus lTN. 

k. Menerbitkan Surat Keterangan Basil Ujian Nasional (SKHUN) setiap 

peserta didik yang mengikuti Ujian Nasional bagi satuan pendidikan 

penyelenggara UN. 
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l. Menerbitkan ijazah setiap peserta didik yang lulus dari satuan 

pendidikan bagi satuan pendidika11 penyelenggara UN. 

Selanjutnya penilaian hasil belajar juga dilakukan oleh pemerintah 

yang bertujuan untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik 

secara nasioaal. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2007 tentang standar penilaian pendidikan menjelaskan bahwa penilaian 

pendidikan oleh pemerintah dilakukan dalam bentuk UN yang bertujuan 

untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata 

pelajaran tertentu dalam kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

Berdasarkan hasil observasi kondisi hasil belajar siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri I Kota Jambi Jurusan Akuntansi Semester I 

tahun 2014 masih tergolong rendah dan belum memuaskan. Hal ini dapat 

diketahui dari masih banyaknya siswa yang remedial. Oleh karena itu 

perlu dilakukan upaya dalam meaingkatkan hasil belajar siswa melalui 

perbaikan faktor-faktor yang mempengaruhi. 

Munadi dalam Rusman (2012:124) mengatakan bahwa faktor

faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain: 

a. Faktor Internal 

a) Faktor Fisiologis 

Secara umum kondisi tisiologis, seperti kesehatan yang 

prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan 
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cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi 

peserta didik dalam menerima materi pelajaran. 

b) Faktor Psikologis 

Setiap indivudu dalam hal ini peserta didik pada dasarnya 

memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini 

turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis 

meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, 

kognitif dan daya nalar peserta didik. 

b. Faktor Eksternal 

a) Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor 

lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. 

Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan lain-lain. 

Belajar pada tengah hari di ruangan yang kurang akan sirkulasi 

udara akan sraigat bcrpengaruh dan akan sangat berbeda pad3 

pembelajaran pada pagi hari yang kondisinya masih segar dan 

dengan ruangan yang cukup untuk bemafas lega. 

b) Faktor Instrumental 

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan 

dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajiu- yang 

diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai 

sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang direncanakan. 
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Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana prasarana 

dan guru. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan diketahui 

bahwa persamaan regresi kompetensi profesional dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar yaitu Y = -2.486 + 0,566X1 + 0,312X2. Nilai 

persamaan X1 dan X2 adalah positif, artinya terdapat pengaruh yang 

positif kompetensi profesional dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 

siswa jurusan akuntansi sekolah menengah kejuruan negeri I kota Jambi. 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat signifikansinya, dilakukan uji F, 

nilai Fhitung 693,472 > 1tabel 1,989 dan nilai probabilitas thitung 0,000 < 

0,05. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi profesional 

dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. Untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh X terhadap Y, maka dilakukan uji koefisien 

determinasi, pada uji koefisien determiniasi diketahui nilai R2 adalah 

0,944. Oleh karena itu, dari hasil perhitungan dan analisis tersehut, dapat 

dijelaskan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

kompetensi profesional guru dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 

siswa jurusan akuntansi sekolah menengah kejuruan negeri I kota Jarnbi 

sebesar 94,4 %. 

Hasil penelitian di atas sejalan dengan penelitian Rifk:=t Anggreani 

Sumerar (2014) tentang pengaruh kompetensi profesional guru terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Katolik Rex 

Mundi Manado. Adapun metode penelitian ini menggunakan metode 
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penelitian korelasional. Dimana lokasi penelitian dilakukan di SMA 

Katolik Rex Mundi Manado. Dalam penelitian ini yang menjadi objek 

penelitian adalah siswa kelas X, XI IPS, XII IPS yang jumlah 

keseluruhannya adalah 4 70 orang. Penarikan sampel menggunakan teknik 

Proporsif random sampling. Jadi Jumlah siswa yang menjadi sampel 

penelitian berjumlah 40 orang dari kelas XI IPS 2. Berdasarkan uji data 

dengan menggunakan Regresi Linier Sederhana persamaan regeresi yang 

diperoleh adalah Y = 24,8 + 1,02. Persamaan ini menjelaskan bahwa jika 

dalam hal ini pengaruh kompentensi guru terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonorni meningkat dengan rata-rata 1,02 dan analisis yang 

menggunakan korelasi produk moment menunjukkan nilai r = 0,56dan ? = 

0,31 atau 31 %, Dari data tersebut dapat menjelaskan bahwa kompetansi 

profesional guru sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian juga sejalan dengan penelitian Arisar Wandi, 

Wince Hendri, Gusmawati (2012) tentang per.garuh motivasi belajar 

terhadap basil belajar biologi siswa kelas XI SMA Kartika 1-5 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan populasi sebanyak 

5 kelas, sedangkan sampel dalam penelitian adalah 20% dari jumlah siswa 

pada masing-masing kelas dengan teknik simple random sampling. 

Instrumen yang digunakan berupa angket motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik (faktor keluarga). Dari uji keberartian koefisien regresi 

didapatkan nilai thitung > ttabel, untuk kedua variabel bebasnya. Dengan 

demikian, hipotesis yang peneliti kemukakan diterima. Hasil penelitian 
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menunjukaan adanya pengaruh (a= 0,05) motivasi belajar dengan hasil 

belajar siswa kelas XI SMA Kartika 1-5 Padang. Tingkat keberartian 

pengaruh motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas XI SMA 

Kartika 1-5 Padang sebesar 40,86%. 

Dari teori dan hasil penelitian di atas, diketahui faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah kompetensi profesional guru dan 

motivasi belajar. Mulyasa (2008:26) mengatakan bahwa kompetensi 

merupakan komponen utama dari standar profesi di samping kode etik 

sebagai regulasi perilaku profesi yang ditetapkan dalam prosedur dan 

sistem pengawasan tertentu kompetensi diartikan dan dimaknai sebagai 

perangkat perilaku efektif yang terkait dalam eksplorasi dan investigasi, 

menganalisis dan memikirkan, serta memberikan perhatian dan tujuan 

tertentu secara efekti dan efisien. 

Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 menjelaskan bahwa guru 

adalail. pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, clan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah. 

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 menjelaskan bahwa guru 

adalah pendidik prnfesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
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didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah. 

Berdasarkan pengertian di atas, kompetensi guru adalah 

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilak:u yang harus dimiliki, 

dihayati, dan dik:uasai oleh guru dalam menjalankan tugas utamanya 

sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, pelatih, penilai peserta 

didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 

Ali dalam Uzer Usman (2009: 15) mengatakan bahwa profesi guru 

ini juga memerlukan persyaratan khusus antara lain dikemukakan sebagai 

berik:ut: 

a. Menuntut adanya ketrampilan yang berdasarkan konsep dan teori ilmu 

pengetahuan yang mendalam 

b. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan 

profesinya 

c. Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai 

d. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan dan 

dilaksanakannya 

e. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 

tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru menjelaskan 

bahwa guru pada SMKIMAK* atau bentuk lain yang sederajat, harus 

memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D

IV) atau sarjana (Sl) program studi yang sesuai dengan mata pelajaran 
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yang diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi yang 

terakreditasi. 

Adapun indikator kompetensi profesional mengacu pada Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar 

kualifikasi akademik dan kompetensi guru menjelaskan bahwa ada 5 

indikator inti dari kompetensi profesional guru, yaitu : 

a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang diampu. 

b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 

c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 

d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif. 

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembar1gkan diri. 

Selanjutnya, faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah 

motivasi belajar. Fillmore H. Stanford dalam Mangkunegara (2008:93) 

menyatakan bahwa "Motivation as an energizing conditionof the organism 

that serves to direct that organism toward the goal of a certain class" 

(Motivasi sebagai suatu kondisi yang menggerakan manusia ke arah suatu 

tujuan tenentu). 

Gitosudarmo dalam Sutrisno (2009: 115) mengatakan bahwa 

motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan 
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suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan pula 

sebagai faktor pendorong perilaku seseorang. Setiap aktivitas yang 

dilakukan oleh seseorang pasti memiliki suatu faktor yang mendorong 

aktivitas tersebut. Uno (2007:22) mengatakan bahwa belajar adalah proses 

perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan interaksi antara 

individu dan lingkungannya yang dilak:ukan secara formal, informal dan 

nonformal. 

Uno (2007: 157) mengatakan bahwa motivasi belajar adalah 

dorongan yang menjadi penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan 

sesuatu dan mencapai suatu tujuan yaitu untuk mencapai prestasi belajar. 

Uno (2007:23) bahwa hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal 

dan ekstemal pada siswa-siswa yang belajar untuk mengadakan perubahan 

tingkah laku. 

Berdasarkan pengertian tersebut diatas, maka dapat difahami 

bahwa motivasi belajar adalah suatu dorongan yang timbul dari dalam 

maupun luar diri seseorang untuk meningkatkan pengetahuac dan 

pemahaman, keterampilan dan merubah perilakunya. 

Dalam proses belajar mengajar, faktor motivasi memiliki peranan 

yang sangat penting untuk mencapai keberhasilan belajar. Sardiman dalam 

Khadijah (2014:156) menyatakan b::..liwa motivasi merupakan keseluruhan 

daya penggerak dalam diri individu yang menimbulkan kegiatan belajar, 

yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar, dan yang memberikan arah 

pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki akan tercapai. 
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Agar peran motivasi menjadi lebih optimal, maka prinsip-prinsip 

motivasi dalam aktivitas belajar harus dijalankan. Khadijah (2014: 157) 

mengatakan bahwa prinsip-prinsip motivasi belajar sebagai berikut: 

a. Motivasi sebagai penggerak yang mendorong aktivitas belajar 

b. Motivasi instrinsik lebih utama daripada motivasi ekstensik 

c. Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman 

d. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan belajar 

e. Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar 

f. Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar. 

Guru sebagai seorang pendidik harus mampu menumbuhkan 

motivasi beiajar siswanya agar tercapai basil belajar sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai. Sardiman dalam Khadijah (20014:157) mengatakan 

bahwa ada beberapa teknik yang harus dilakukan oleh seorang guru untuk 

memotivasi para siswa yaitu melalui memberi angka, hadiah, 

saingan/kompetisi, ego-bvolvement, memberi ulangan, mengetahui hasil, 

pujian, hukuman, hasrat untuk belajar,minat, tujuan yang diakui. 

Sardiman A.M (2006:83) mengatakan bahwa ciri-ciri motivasi 

yang ada pada diri seseorang adalah: 

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu 

yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan 

dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas 

dengan prestasi yang telah dicapainya). 
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c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang 

dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, politik, ekonomi, 

keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap setiap tindak 

criminal, amoral dan sebagainya). 

d. Lebih senang bekerja mandiri. 

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu) 

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal 

Motivasi belajar dapat timbul karena fak.tor dari dalam diri seseorang 

maupun dari luar diri seseorang. Uno (2009:23) menyatakan bahwa 

motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik dan ekstrinsik. 

a. Faktor intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan 

kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. 

b. Faktor ekstrinsik adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang 

kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. 

Motivasi mempunyai fungsi yang sangat penting bagi seseorang 

untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Sardiman (2011 :85) menyatakan 

bahwa fungsi motivasi adala.li : 

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
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b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. 

Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 

harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

Seorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, 

tentu akan mellakukan kegiatan beljar dan tidak akan menghabiskan 

waktunya untuk bermain kartu atau membaca komik, sebab tidak serasi 

dengan tujuan. 

Dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran, motivasi sangat 

penting. Oleh karena itu, perlu upaya untuk menumbuhkan motivasi 

belajar peserta didik. Sardiman (2011: 97) menyatakan bahwa ada 

beberapa bentuk dan cara untuk menumbuh.1<:an motivasi dalam kegiatan 

belajar mengajar disekolah, antara lain : 

a. Memberi angka 

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan 

belajarnya. Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk mencapru 

angka/nilai yang baik. Sehingga siswa biasanya yang dikejar 

adalahnilai ulang:m atau nilai-Nilai pada raport angkanya baik-baik. 

Angka-angka yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi yang 

sangat kuat. Tetapi juga, bahakan banyak siswa bekerja atau belajar 

hanya ingin mengejar pokoknya naik kelas saja. Ini menujukkan 
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motivasi yang dimilikinya kurang berbobot bila dibandingkan dengan 

siswa-siswa yang menginginkan angka baik. Namun demikian semua 

itu harus diingat oleh guru bahwa pencapaian angka-angka seperti itu 

belum merupakan hasil belajar yang sejati, hasil belajar yang 

bermakna. Oleh karena itu, langkah selanjutnya yang ditempuh oleh 

guru adalah bagaimana cara memberikan angka-angka dapat dikaitkan 

dengan value yang terkandung di dalam setiap pengetahuan yang 

diajarkan kepada para siswa sehingga tidak sekadar konitif saja tetapi 

juga keterampilan dan afeksinya. 

b. Hadiah 

Hadiah dpat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah 

selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak 

akan menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat 

untuk sesuatu pekerjaan tersebut. Sebagai contoh hadiah yang 

diberikan untuk gambar yang terbaik mungkin tidak akan menarik bagi 

seseorang yang tidak memiliki bakat mengga..11bar. 

c. Saingan/Kompetisi 

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi 

untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan individual 

maupun per~aingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Memang unsur persaingan ini banyak dimanfaatkan di dalam 

dunia industri atau perdagangan, tetapi juga sangat baik digunakan 

untuk meningkatkan kegiatan belajar siwa. 
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d. Ego-involvement 

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan 

penting nya tugas dan menerimaannya sebgai tantangan sehingga 

bekerja keras dengan mempertaruhkan haarga diri, adaah sebagai slah 

satu bentuk motivasi yang cukup penting. Seseorang akan berusaha 

dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik denga 

menjaga harga dirinya.penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol 

kebanggaan dan harga diri, begitu juga untuk siswa si subjek belajar. 

Para siswa akan belajar dengan keras bisajadi karena harga dirinya. 

e. Memberi Ulangan 

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan 

ada ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan 

sarana motivasi. Tetapi yang harus diingat oleh guru, adalah jangan 

terlalu sering (misalnya tiap hari) karena bisa membosankan dan 

bersifat rutinitas. Dalam hal ini guru hams juga trrbuka, maksudnya 

kalau akan ulangan harus diberitahukan kepada siswanya. 

f. Mengetahui Hasil 

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau tahu terjadi 

kemajuan, akan terdorong siswa untuuk lebih giat belajar. Semakin 

menget~.hui bahwa grafik hasil belajar meningkat maka akan ada 

motivasi dalam diri siswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan 

hasilnya terus menungkat. 
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g. Pujian 

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyekesaikan 

tugas dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk 

reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang 

baik. Oleh karena itu, supaya pujian ini merupakan motivasi, 

pemberiannya harus tepat. Dengan pujian yang tepat akan memupuk 

suasana yang menyenangkan dan mempertingi gairah belajar serta 

sekaligus akan membangkitkan harga diri. 

h. Hukuman 

Hukuman sebagai ;einforcement yang negative tetapi kalau 

diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi a!at motivasi. Oleh 

karena itu guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman. 

i. Hasrat untuk belajar, 

Berarti ada unsur kesenjangan, ada maksud untuk belajar. Hal 

ini akan lebbihh baik bila dibandingkan segala sesuatu kegiatan yang 

tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik itu 

memang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang tentu 

hasilnya akan lebih baik. 

J. Minat 

Di depan sudah diuraikan bahwa soal motivasi sangat erat 

hubungannya dengan unsur minat. Motivasi muncul karena ada 

kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah kalau minat merupakan 

alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu akan berjalan lancar kalau 

42582.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



137 

disertai dengan minat. Mengenai minat iru antara lain dapat 

dibangkitkan dengan cara-cara sebagai berikut: 

a) Membangkitkan adanya suatu kebutuhan 

b) Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau 

c) Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik 

d) Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar 

k. Tujuan yang diakui 

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, akan 

merupakan alat motivasi yang snagat penting. Sebab dengan 

memahami tujuan yang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna 

dan menguntungkan, maka akan timbul gairah untuk terus belajar. 

Untuk mengukur motivasi belajar sesesorang siswa, diperlukan 

indikator sebagai alat ukumya. Uno (2007:23) mengatakan bahwa 

indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikar. sebagai berikut: 

a. Adanya hasrat dan keinginan bdajar 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

c. Adanya harapan akan cita-cita masa depan 

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
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A. KESIMPULAN 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka penulis 

mengambil kesimpulan penelitian sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi profesional 

guru terhadap hasil belajar siswa pada jurusan akuntansi Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri I Kota Jambi sebesar 86,9 %. Nilai Persamaan 

regresi kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar yaitu Y = 

3,577+ 1,261X1. Nilfil thitung 23,494 > ttabel 1,989 dan nilai probabilita5 

thitung 0,000 < 0,05 dan nilai R2 adalah 86,9. 

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi profesio11al 

guru terhadap hasil belajar siswa pada jurusan akuntansi Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri I Kota Jambi sebesar 90,6 %. Nilai persamaan 

regresi motivasi belajar terhadap hasil belajar yaitu Y = 0,098 + 0,51 OX2. 

Nilai thitung 28.201 > ttabet 1,989 dan nilai probabilitas thitung 0,000 < 0,05 

dan nilai R2 adalah 0,906. 

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi profesional 

guru dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada jurusan 

akuntansi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri I Kota Jambi sebesar 94,4 

%. Nilai persamaan regresi kompetensi profesional dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar yaitu Y = -2.486 + 0,566X1 + 0,312X2. Nilai Fhitung 
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693,472 > t1abel 1,989 dan nilai probabilitas thitung 0,000 < 0,05. Dan nilai 

R2 adalah 0,944. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran sebagai masukan 

kepada: 

1. Peneliti yang ingin meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri I Kota Jambi, agar meneliti 

variabel selain yang telah diteliti dalam penelitian ini. 

2. Siswa untuk terus meningkatkan hasil belajar setiap semestemya dengan 

cara menumbuhkan motivasi belajar dari diri sendiri. 

3. Guru agar meningkatkan kompetensi profesional, sebingga dapat 

menjalankan tugas keprofesionalan sebagai seorang guru secara baik. Agar 

tercapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dan juga harus terus 

menumbuhkan motivasi belajar siswa agar siswa terus bersemangat belajar 

untuk mencapai hasil yfJlg lebih baik. 

4. Pimpinan sekolah agar terus meningkatkan komretensi guru, khususnya 

kompetensi profesional melalui program pelatihan dan pendidikan. Dan 

juga harus menumbuhkan motivasi belajar siswa agar siswa terus 

meningkatkan hasil belajamya. 
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•. 

Pengantar Pengisian Kuesioner 

Hal : Kuesioner Penelitian 

Ilmiah T esis 

Kepada Yth: 

Bapak/ Ibu Guru SMK Negeri I Kota Jambi 

Di-

Dengan hormat, 

Jambi, Maret 2015 

Dalam rangka penyelesaian tugas akhir pada program studi Manajemen 

Pendidikan Pascasarjana di Universitas Terbuka Jambi, bersama m1 

perkenankanlah saya menyampaikan kuesioner penelitian kepada Bapak/lbu 

untuk diisi sesuai persepsinya. 

Kuesioner penelitian ini dimaksudkan untuk tujuan ilmiah dalam rangka 

penulisan tesis yang berjudul "Pengaruh Kompetensi Profesional Guru dan 

Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Jurusan Akuntansi Stkolah 

Menengah Kejuruan Negeri I Kota Jambi". Untuk itu dimohon kesediaan 

Bapak/Ibu untuk menjawab kuesioner tersebut. 

Semua jawaban Bapak/lbu akan terjaga kerahasiaannya dan tidak ada 

tampilan basil penelitian secara individu daiam tesis ini. 

Demikian atas segala perhatian, bantuan dan dukungannya, saya ucapkan 

terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya, semoga Allah SWT 

senantiasa melimpahkan balasan setimpal atas budi baik Bapak/Ibu. Amin 

Hormat Saya 
Peneliti 

BudiWarman 
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.. 

1. Nama Sekolah 

2. Nama Responden 

3. Jenis Kelamin 

4. Umur 

5 Pendidikan Terakhir 

6. Masa Kerja 

IDENTITAS RESPONDEN 

: Sekolah Menengah Kejuruan Negeri I Kota Jambi 

: ......................................... . (boleh tidak diisi) 

: (1) Laki-laki (2) Perempuan 

: (1) 20- 30 tahun (2) 31- 40 tahun 

(3) 41-50 tahun (4) 50 tahun ke atas 

: (I) D2 (2) D3 (3) SI (4) S2 

: (I) Di bawah 10 tahun 

(2) 10- 20 tahun 

(3) 20- 30 tahun 

(4) Di atas 30 tahun 

PETUNJUK PENGISIAN 

Pemyataan di bawah ini menggambarkan tentang V ariabel Kompetensi 

Profesional Guru ( variabel X1), mohon Bapak/ Ibu berkenan memberi jawaban 

dengan membubuhkan tanda centang (--./) padajawaban yang dinilai paling sesuai 

dan objektif dengan persepsi Bapak/Ibu. 

Altematif Pilihan Jawaban adalah sebagai berikut: 

SS : Untuk jawaban sangat setuju artinya responden sangat setuju dengan 

pemyataan karena sangat sesuai dengan keadaan yang dirasakan oleh 

respond en. 

S : Untuk jawaban setuju artinya pemyataan sesuai dengan keadaan yang 

dirasakan responden 

Rg : Untuk jawaban ragu-ragu artinya tidak dapat menentukan atau apabila 

responden tidak dapat menentukan dengan pasti apa yang dirasakan. 

TS : Untuk jawaban tidak setuju artinya responden tidak setuju dengan 

pertanyaan karena tidak sesuai dengan keadaan yang dirasakan . 

STS : Untuk jawaban sangat tidak setuju artinya pertanyaan sangat tidak sesuai 

dengan keadaan yang dirasakan responden. 
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V ARIABEL KOMPETENSI PROFESIONAL 

NO I PERNYATAAN JAWABAN I 
SS s TS STS 

l Guru menyampaikan dan menjelaskan 
materi secara detail dan baik sehingga 
siswa mudah memahaminya 

2 Guru membimbing s1swa dalam 
menyelesaikan tu gas baik secara 
praktek maupun teori 

3 Setelah menyampaikan materi guru 
melakukan tanya jawab dengan siswa 

4 Guru menggunakan metode yang 
bervariasi agar siswa mudah faham 

5 Guru memberikan reward bagi siswa 
yang mampu menjawab pertanyaan 
saya dengan tepat dan jelas. 

6 Guru menggunaka metode diskusi 
untuk menarik keinginan siswa untuk 
memecahkan masalah sesuai materi 

7. Sebelum pelajaran dimulai, guru selalu 
memperhatikan kebersihan dan 
kerapian kelas dan siswa 

8. Guru selalu mengarahkan siswa untak 
selalu disiplin dalam tingkah laku 
sehingga kondisi teta2 ra2i dan indah 

9 Untuk bahan pembelajaran, guru j uga 
menambah pengetahuan dengan 
menggunakan internet sebagai 
referensi 

10. Guru menggunakan beragam teknologi 
komunikasi untuk pengayaan materi 
ajar 

11. Agar pembelajaran terasa 
menyenangkan dan siswa mudah 
memahami, guru menggunakan media 
pembelajaran 

12. Guru menggunakan laboratorium 
dalam proses pembelajaran jika 
diperlukan 

13. Guru menjelaskan pelajaran sesuai 
kemampuan siswa di kelas 

14. Untuk mengetahui sejauhmana 
pemahaman siswa terhadap materi 
yang disampaikan, Guru selalu 
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memberikan evaluasi berupa 
penugasan kepada siswa di akhir I 

embela' aran 
15. Guru selalu menilai setiap proses 

pembelajaran khususnya dalam I 
kegiatan praktek 

V ARIABEL MOTIV ASI BELAJAR 

NO PERNYATAAN 

1. Adanya Hasrat dan Keinginan 

Berhasil 

1. Saya rajin belajar agar mendapatkan 
peringkat kelas 

2. Saya selalu mengulang pelajaran di 
rum ah 

3. Saya selalu memperhatikan pelajaran 
dengan baik supaya lebih menguasai 

4. Saya belajar di rumah setiap hari 
5. Say a selalu berusaha untuk rutin 

belajar di rumah agar dapat mengingat 
materi yang telah diaj arkan 

6. Say a mengerjakan tug as yang 
diberikan oleh guru secara mandiri. 

7. Sa ya mengerjakan tu gas atau 
pekerjaan rumah (PR) tepat waktu. 

8. Saya mencatat materi yang diberikan 
oleh gum di sekolah tetapi tidak 
pemah di ulang lagi di rumah 

9. Saya puas dengan hasil belajar yang 
diperoleh dan berusaha 
meningkatkannya 

JAWABAN 

SS s Rg TS 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
10. Saya mendapatkan sanksi dari guru 

apabila mencontek 
11. Guru selalu membantu kesulitan saya 

dalam belajar 
12. Jika tidak memahami pelajaran, saya 

bertanya kepada guru 
13. Say a selalu memanfaatkan waktu 

luang untuk belajar 
14. Orang tua selalu memberi dorongan 

agar selalu belajar di rumah 

STS 
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15. Saya berusaha mencari sumber bacaan 
yang dianjurkan guru. 

16. Orang tua saya menginginkan saya 
menjadi juara kelas 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
17. Saya belajar agar mendapat nilai yang 

tinggi 
18. Say a be la jar agar mendapatkan 

peringkat kelas 
19. Sa ya giat belajar dengan hara pan 

meraih kesuksesan 
20 say a belajar dengan giat agar 

mendapat hasil yang baik supaya saya 
bisa melanjutkan ke perguruan tinggi 

4. Adanya penghargaan dalam bela_jar 
21. Orang tua saya memberikan hadiah 

karena prestasi belajar yang saya raih 
memuaskan 

22. Orang tua memuJ1 say a apabila 
prestasi belaiar meningkat 

23. Guru memberikan hadiah bagi siswa 
yang berprestasi di kelas 

24. Guru memberikan PUJlan sebagai 
wujud motivasi terhada~ siswa 

25. Saya kurang bersemangat belajar 
apabila, hasil ulangan diumumkan di 
dalam kelas 

26. Guru dan dan teman-teman 
memberikan perhatian dan sanjungan 
bagi siswa mendapa~ peringkat kelas 

27. Saya ingin mendapatkan pujian dari 
guru apabila saya mampu menjawab 
tanya jawab dengan baik 

5. Adanya Kegiatan yang menarik dalam belajar 
28. Sekolah menyediakan beasiswa bagi 

siswa yang berprestasi 
29. Saya sering bosan apabila diberikan 

tugas secara terus menerus 
30. Apabila guru mengaJar terlalu 

monoton, saya lebih banyak diam 
31. Saya tidak mau bertanya walaupun 

guru memberikan kesempatan 
bertanya 

32. Apabila materi yang diajarkan kurang 
saya fahami, saya tidak mau bertanya 
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I 

33. Saya belajar bersama dengan teman-1 

I I I I 
teman untuk mengerjakan tugas atau 
PR yang sulit. [ 

34 Jika guru memberi saran kepada saya, I 
I maka saran tersebut saya ingat dan I 

saya melaksanakannya 
Adanya lingkungan bela.iar yang kondusif 

35. Saya semangat belajar apabila kondisi 
kelas tertata rapi 

36. Saya bertanya kepada teman yang 
lebih mengerti ten tang materi 
pelajaran yang belum di mengerti. 

37. Saya senang mengikuti pembelajaran 
karena adanya interaksi yang baik 
antara guru dan siswa 

38. Ketertiban suasana di sekolah 
menimbulkan rasa aman dan nyaman 
dalam proses pembelajaran 

39. Kebersihan sekolah mempengaruhi 
semangat belaiar siswa 
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LAMPIRAN: Uji Validitas Variabel Kompetensi Profesional 

Butir I 2 3 4 5 6 7 8 9 IO II 12 13 14 15 Jml 
Respond en 

1 3 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 4 51 
2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 52 
3 4 2 4 4 2 4 4 3 4 2 4 4 4 2 4 51 
4 3 3 4 2 2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 4 43 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
6 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 50 
7 4 4 4 2 3 2 I 2 4 4 4 2 4 4 4 48 
8 2 2 4 3 3 2 I 2 2 2 4 3 2 2 4 38 
9 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 48 
IO 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 58 
II 2 3 4 4 3 3 2 4 2 3 4 4 2 3 4 47 
12 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 57 
13 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 54 
14 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 53 
15 2 3 3 2 4 2 2 4 2 3 3 2 2 3 3 40 
16 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 59 
17 3 4 2 2 4 4 4 4 3 4 2 2 3 4 2 47 
18 3 2 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 48 
19 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 57 
20 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 58 
21 4 4 4 4 4 2 I 4 4 4 4 4 4 4 4 55 
22 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 53 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
24 3 4 2 3 4 2 2 2 3 4 2 3 3 4 2 43 
25 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 58 
26 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 54 
27 2 4 4 1 2 I 2 2 2 4 4 I 2 4 4 39 
28 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 57 
29 2 2 4 4 4 I 4 2 2 2 4 4 2 2 4 43 
30 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 58 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
34 4 4 4 .; 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 58 
35 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 59 
36 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 59 
37 4 4 2 2 4 2 3 4 4 4 2 2 4 4 2 47 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
39 4 3 4 2 4 2 3 4 4 3 4 2 4 3 4 50 
40 4 2 3 ~ 4 2 3 I 4 2 3 3 4 2 3 43 

41 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
42 2 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 4 51 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
44 2 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 4 51 

45 4 4 4 1 4 I 2 4 4 4 4 l 4 4 4 49 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

47 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 54 

48 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 55 
49 2 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 53 

Sil 3 3 4 2 3 4 2 4 3 3 4 2 3 3 4 47 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

52 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 49 

53 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 ;9 
54 4 2 4 2 3 3 4 3 4 2 4 2 4 2 4 47 

55 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 50 
56 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 55 
57 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 57 

58 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 40 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

60 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 51 

61 I 4 3 2 2 3 4 3 I 4 3 2 I 4 3 40 

62 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 51 
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63 4 4 2 3 2 3 4 3 4 4 2 3 4 4 2 48 
64 2 4 4 3 2 2 2 2 2 4 4 3 2 4 4 44 
65 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 58 
66 4 4 4 2 3 2 2 2 4 4 4 2 3 2 2 44 
67 3 4 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 2 2 4 45 
68 4 4 3 2 2 2 2 2 4 4 3 2 2 2 2 40 
69 2 2 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 2 3 40 
70 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 56 
71 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 2 49 
72 2 I 2 4 4 4 4 4 2 I 2 4 4 4 4 46 
73 2 1 2 3 2 2 3 2 2 I 2 3 2 2 3 32 
74 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 52 
75 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 53 
76 3 2 4 3 4 4 2 4 3 2 4 3 4 4 2 48 
77 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 49 
78 4 4 4 2 2 2 3 3 4 4 4 2 2 2 3 45 
79 2 3 2 4 4 3 4 4 2 3 2 4 4 3 4 48 
80 2 2 4 4 2 2 4 2 2 2 4 4 2 2 4 42 
81 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 58 
82 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 56 
83 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 54 
84 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 57 
85 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 56 
jml 290 292 307 285 296 273 292 285 290 292 307 285 286 286 306 4372 

r hit 0,661 0,508 0,479 U,560 0,559 U,645 U,524 0,450 0,661 0,508 0,479 U,560 U,680 0.541 U,477 

r Tabel 0,213 0,213 0,213 0,213 0,213 0,213 0,213 0,213 0,213 0,213 0,213 0,213 0,213 0,213 0,213 

Ket Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Uji Linieritas X1 Terhadap Y 

ANOVA Table 

Sum of Squares df 
Hasil Belajar * KOmpetensi Between Groups (Combined) 6217,019 22 
Profesional Linearity 5983,166 1 

Deviation from Linearity 233,853 21 
Within Groups 665,875 62 
Total 6882,894 84 

ANOVATable 

Mean Square 
Hasil Belajar * KOmpetensi Between Groups (Combined) 282,592 
Profesional Linearity 5983,166 

Deviation from Linearity 11,136 
Within Groups 10,740 
Total 

ANOVATable 

F Siq. 
Hasil Belajar * KOmpetensi Between Groups (Combined) 26,312 ,000 
Profesional Linearity 557,096 ,000 

Deviation from Linearity 1,037 ,436 
Within Groups 

Total 

Measures of Association 

R R Squared Eta Eta Squared 
Hasil Belajar * KOmpetensi ,932 ,869 ,950 ,903 
Profesional 
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Uji Linieritas X2 Terhadap Y 

ANOVA Table 

Sum of Squares df 
Hasil Belajar * Kompetensi Between Groups (Combined) 6591,872 42 
Profesiona Linearity 6232,487 1 

Deviation from Linearity 359,385 41 
Within Groups 291,022 42 
Total 6882,894 84 

ANOVA Table 

Mean Square 
Hasil Belajar * Kompetensi Bet.veen Groups (Combined) 156,949 
Profesiona Linearity 6232,487 

Deviation from Linearity 8,765 
Within Groups 6,929 
Total 

ANOVATable 

F Siq. 

Hasil Belajar * Kompetensi Between Groups (Combined) 22,651 ,ODO 
Profesiona Linearity 899,466 ,ODO 

Deviation from Linearity 1,265 ,226 
Withi11 Groups 

Total 

Measures of Association 

R R Squared Eta Eta Sauared 

Hasil Belajar * Kompetensi ,952 ,906 ,979 ,958 
Profesiona 
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Uji Normalitas 
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Residuals Statisticsa 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 48,23 80,14 68,44 8,796 I 85 
Std. Predicted Value -2,297 1,331 ,ODO 1.000 I 85 
Standard Error of Predicted ,236 ,962 ,388 ,123 85 
Value 
Adjusted Predicted Value 48,26 80,14 68,44 8,800 85 
Residual -5,994 5,202 ,000 2,139 85 
Std. Residual -2,769 2,403 ,000 ,988 85 
Stud. Residual -2,803 2,424 -,001 1,006 85 
Deleted Residual -6,143 5,292 -,005 2,216 85 
Stud. Deleted Residual -2,930 2,500 -,002 1,019 85 
Mahal. Distance ,008 15,612 1,976 2,251 85 
Cook's Distance ,000 ,095 ,012 ,018 85 
Centered Leverage Value ,000 ,186 ,024 ,027 85 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
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Uji Regresi X1, X2 Terhadap Y 

Correlations 
Kompetensi 
Profesional MOtivasi Belaiar Hasii Beiaiar 

Kompetensi Profesional Pearson Correlation 1 ,883 .. ,932·· 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

N 85 85 85 
MOtivasi Belajar Pearson Correlation ,883 1 ,952 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

N 85 85 85 
Hasil Belajar Pearson Correlation ,932 ,952 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

N 85 85 85 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

M ode I s b ummary· 
Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 ,9728 ,944 ,943 2,165 
a. Predictors: (Constant). MOtivasi Belajar, Kompetensi Profesional 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Model Sum of Squares df Mean Square F SiQ. 
1 Regression 6498,674 2 3249,337 693,472 .oooa 

Residual 384,220 82 4,686 

Total 6882,894 84 

a. Predictors: (Constant), MOtivasi Belajar, Kompetensi Profesional 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Coefficients a 

Unstandardized Coefficients 

Model B Std. Error 

1 (Constant) -2,486 1,919 

Kompetensi Profesional ,566 ,075 

MOtivasi Belaiar ,312 ,030 

Coefficients• 
Standardized 
Coefficients 

Model Beta t Sig. 

1 (Constant) -1,296 ,199 

Kompetensi Profesional ,418 7,537 ,000 

MOtivasi Belaiar ,582 10,489 ,000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
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Std. Residual -2,541 2,452 ,000 ,994 
Stud. Residual -2,558 2,602 ,001 1,009 
Deleted Residual -8,478 9,092 ,005 3,372 
Stud. Deleted Residual -2,649 2,699 -,003 1,024 
Mahal. Distance ,004 8,432 ,988 1,213 
Cook's Distance ,000 ,428 ,015 ,049 
Centered LeveraQe Value ,000 ,100 ,012 ,014 
a. Dependent Variable: Hasil Be!ajar 

Charts 

80-

70-

.... 
~ ·;-

"i 
m so-
Ill 

" J: 

0 

so-

40-

I 

40 

Scatterplot 

Dependent Variable: Hasil Belajar 

00 
0 

0 0 0 0 

0 

0 
0 

0 

I 

50 

0 
0 

0 0 
0 

0 

0 
0 

I 

60 

0 

0 

8 0 0 
0 

08° 
0 

0 
0 

0 
0 0 

00 
0 

0 

I 

70 

0 
0 
0 0 

0 
0 

Regression Adjusted (Press) Predicted Value 

85 
85 
85 
85 
85 
85 
85 

0 

oog 0 8 
8 0 
0 

0 0 
0 

0 

I 

80 

42582.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Uji Regresi X1 Terhadap Y 

Correlations 
Kompetensi 
Profesional Hasil Belajar 

Kompetensi Profesional Pearson Correlation 1 ,932 
Sig. (2-tailed) ,000 

N 85 85 
Hasil Belajar Pearson Correlation ,932 1 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 85 85 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Md IS o e D ummarv· 

Adjusted R Std. Error of the 
Model R R SQuare SQuare Estimate 
1 ,9328 ,869 ,868 3,292 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi Profesional 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Model Sum of SQuares df Mean SQuare F SiQ. 
1 Regression 5983,166 1 5983,166 551,948 .oooa 

Residual 899,728 83 10,840 

Total 6882,894 84 

a. Predictors: (Constant), Kompetensr Profesronal 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Coefficients• 
Unstandardized Coefficients 

Model B Std. Error 
1 (Constant) 3,577 2,784 

Komoetensi Profesional 1,261 ,054 

Coefficients8 

Standardized 
Coeffic!ents 

Model Beta t SiQ. 
1 (Constant) 1,285 ,202 

Komoetensi Profesional ,932 23,494 ,000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 43,93 79,24 68,44 8,440 85 
Std. Predicted Value -2,904 1,280 ,000 1,000 85 
Standard Error of Predicted ,358 1,103 ,489 ,128 85 
Value 
Adjusted Predicted Value 42,91 79,34 68,43 8,461 85 
Residual -8,364 8,072 ,000 3,273 85 
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Residuals Statisticsa 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 45,99 79,64 68,44 8,614 85 
Std. Predicted Value -2,606 1,301 ,ODO 1,000 85 
Standard Error of Predicted ,304 ,852 ,415 '112 85 
Value 
Adjusted Predicted Value 45,78 79,63 68,43 8,619 85 
Residual -7,973 6,087 ,ODO 2,783 85 
Std. Residual -2,848 2,174 ,ODO ,994 85 
Stud. Residual -2,867 2,187 ,000 1,005 85 
Deleted Residual -8,076 6,159 ,002 2,847 85 
Stud. Deleted Residual -3,002 2,240 -,001 1,019 85 
Mahal. Distance ,ODO 6,791 ,988 1,205 85 
Cook's Distance ,000 '112 ,012 ,019 85 
Centered Leverage Value ,000 ,081 ,012 ,014 85 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
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Uji Regresi X2 Terhadap Y 

Correlations 

Motivasi Belajar Hasil Belajar 
Motivasi Belajar Pearson Correlation 1 ,952 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 85 85 
Hasil Belajar Pearson Correlation ,952 1 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 85 85 
**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Md IS o e D ummarv· 
Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 
1 ,9528 ,906 ,904 2,799 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

~Model Sum of Squares df Mean Square F Sio. 
1 Regression 6232,487 1 6232,487 "195,343 .oooa 

Residual 650,407 83 7,836 

Total 6882,894 84 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Coefficients• 
Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 
Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) ,098 2,442 ,040 ,968 

Motivasi Belajar ,510 ,018 ,952 28,202 ,000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajer 

Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 45,99 79,64 68,44 8,614 85 
Std. Predicted Value -2,606 1,301 ,000 1,000 85 
Standard Error of Predicted ,304 ,852 ,415 , 112 85 
Value 
Adjusted Predicted Value 45,78 79,63 68,43 8,619 85 
Residual -7,973 6,087 ,000 2,783 85 
Std. Residual -2,848 2,174 ,000 ,994 85 .. Stud. Residual -2,867 2,187 ,000 1,005 85 
Deleted Residual -8,076 6,159 ,002 2,847 85 
Stud. Deleted Residual -3,002 2,240 -,001 1,019 85 
Mahal. Distance ,000 6,791 ,988 1,205 85 
Cook's Distance ,000 ,112 ,012 ,019 85 
Centered Leveraoe Value ,000 ,081 ,012 ,014 85 
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Uji Reliabilitas X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,839 15 
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Uji Reliabitas X2 

Reliabilitv Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,932 39 
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